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Abstrak 
 

Peningkatan persaingan global membutuhkan organisasi untuk memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis 
yang cepat. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah dengan melakukan pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia yang efektif. Artikel ini membahas tentang 
pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi 
tantangan global, dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar 
yang semakin meningkat. Dalam artikel ini, kami menganalisis peran pelatihan dan 
pengembangan dalam meningkatkan kompetensi karyawan, mengoptimalkan produktivitas, 
dan mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan. Dengan menerapkan pelatihan dan 
pengembangan yang efektif, organisasi dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
meningkatkan daya saing dan memperkuat posisi mereka di pasar global. Artikel ini juga 
membahas beberapa strategi dan praktik terbaik dalam pelatihan dan pengembangan sumber 
daya manusia yang dapat membantu organisasi mencapai tujuan mereka. 
 
Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan, Sumber Daya Manusia, Tantangan Global, 
Kompetensi Karyawan. 

 
Abstract 

 
Increasing global competition requires organizations to have qualified human resources and be able to 
adapt to rapid changes in the business environment. One way to achieve this goal is to carry out effective 
human resource training and development. This article discusses the importance of human resource 
training and development in facing global challenges, taking into account technological developments 
and increasing market demands. In this article, we analyze the role of training and development in 
increasing employee competency, optimizing productivity, and reducing training and recruiting costs. 
By implementing effective training and development, organizations can improve the quality of their 
human resources, increase their competitiveness and strengthen their position in the global market. 
This article also looks at some of the strategies and best practices in human resource training and 
development that can help organizations achieve their goals. 
 
Keywords: Training, Development, Human Resources, Global Challenges, Employee Competence. 

 
A. PENDAHULUAN 

Era globalisasi memperlihatkan bahwa organisasi tidak hanya bersaing di 
tingkat lokal, tetapi juga di tingkat global. Kondisi ini memperlihatkan betapa 
pentingnya organisasi mempersiapkan sumber daya manusia mereka agar bisa 
bersaing dengan pesaing global yang semakin bertumbuh. Berbagai perubahan di 
pasar, seperti perkembangan teknologi, meningkatnya persaingan, dan kebijakan 
pemerintah yang dinamis, menyebabkan organisasi harus terus mengubah dan 
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mengadaptasi strategi bisnis mereka untuk tetap relevan dan berdaya saing. 
Pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan menjadi 
krusial. Pelatihan dan pengembangan adalah investasi jangka panjang yang 
memperkuat kualitas sumber daya manusia organisasi. Melalui pelatihan dan 
pengembangan, karyawan akan meningkatkan kompetensi dan keterampilannya 
sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan di lingkungan bisnis. Selain 
itu, pelatihan dan pengembangan juga membantu karyawan memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang tujuan dan nilai organisasi, dan merasa dihargai 
oleh organisasi. Karyawan yang merasa dihargai dan memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk sukses, cenderung lebih produktif dan loyal 
terhadap organisasi. 

Banyak studi telah menunjukkan manfaat dari pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kinerja 
organisasi secara keseluruhan. Studi yang dilakukan oleh Arthur et al. (2003) 
menunjukkan bahwa organisasi yang menginvestasikan waktu dan sumber daya 
untuk mengembangkan karyawan mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih 
baik dan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian juga 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan dapat membantu organisasi 
mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan, karena organisasi memiliki karyawan 
yang lebih terampil dan mampu mengisi posisi yang dibutuhkan. Meskipun penting, 
pelatihan dan pengembangan seringkali dianggap sebagai biaya tambahan dan 
diabaikan oleh beberapa organisasi. Namun, organisasi yang tidak berinvestasi dalam 
pelatihan dan pengembangan cenderung kehilangan keuntungan dalam jangka 
panjang. Karyawan yang tidak terlatih atau tidak memiliki keterampilan yang 
diperlukan untuk sukses dalam pekerjaan mereka, tidak hanya mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan tugas mereka, tetapi juga dapat menjadi beban finansial bagi 
organisasi karena membutuhkan biaya perekrutan dan pelatihan tambahan. 
Membahas pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam 
menghadapi tantangan global, serta strategi dan praktik terbaik dalam pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia yang dapat membantu organisasi mencapai 
tujuan mereka. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas 
karyawan, dan mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan. Menurut McEvoy dan 
Cascio (1987), pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia adalah investasi 
yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperkuat posisi 
organisasi di pasar global. Selain itu, Baldwin dan Ford (1988) menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dapat membantu organisasi 
mengoptimalkan produktivitas dan meningkatkan daya saing. Studi lain yang 
dilakukan oleh McLeod dan Clarke (2009) menunjukkan bahwa organisasi yang 
menerapkan pelatihan dan pengembangan yang efektif memiliki karyawan yang 
lebih terampil dan berkualitas, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
organisasi secara keseluruhan. Masih banyak organisasi yang belum memahami 
pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi 
tantangan global. Menurut Martell dan Carroll (1995), masih ada beberapa organisasi 
yang meremehkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya 
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manusia karena menganggapnya sebagai biaya yang tidak efektif. Oleh karena itu, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperjelas manfaat pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia dan untuk meningkatkan pemahaman dan 
penerapannya di kalangan organisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas 
karyawan, dan mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan. Menurut McEvoy dan 
Cascio (1987), pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia adalah investasi 
yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperkuat posisi 
organisasi di pasar global. Selain itu, Baldwin dan Ford (1988) menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dapat membantu organisasi 
mengoptimalkan produktivitas dan meningkatkan daya saing. Studi lain yang 
dilakukan oleh McLeod dan Clarke (2009) menunjukkan bahwa organisasi yang 
menerapkan pelatihan dan pengembangan yang efektif memiliki karyawan yang 
lebih terampil dan berkualitas, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
organisasi secara keseluruha. Masih banyak organisasi yang belum memahami 
pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi 
tantangan global. Menurut Martell dan Carroll (1995), masih ada beberapa organisasi 
yang meremehkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya 
manusia karena menganggapnya sebagai biaya yang tidak efektif. Oleh karena itu, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperjelas manfaat pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia dan untuk meningkatkan pemahaman dan 
penerapannya di kalangan organisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia memiliki dampak positif yang signifikan pada kinerja 
organisasi. McEvoy & Cascio (1987) menegaskan bahwa pelatihan dan 
pengembangan merupakan investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan memperkuat posisi organisasi di pasar global. 
Pelatihan dan pengembangan yang efektif membantu karyawan meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan mereka, meningkatkan produktivitas dan kinerja, 
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dalam organisasi. Studi 
yang dilakukan oleh Baldwin & Ford (1988) juga menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia dapat membantu organisasi mengoptimalkan 
produktivitas dan meningkatkan daya saing. Dalam kondisi lingkungan bisnis yang 
dinamis, karyawan yang terlatih dan terampil akan lebih mampu beradaptasi dengan 
perubahan, mempercepat proses pembelajaran dan penyesuaian dengan lingkungan 
bisnis baru. Oleh karena itu, organisasi yang menerapkan pelatihan dan 
pengembangan yang efektif cenderung lebih siap menghadapi tantangan global. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan manfaat pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia, masih banyak organisasi yang meremehkan 
investasi dalam hal ini. Beberapa organisasi masih melihat pelatihan dan 
pengembangan sebagai beban finansial, dan merasa kesulitan untuk mengukur 
dampak investasi tersebut pada kinerja organisasi. Studi yang dilakukan oleh Martell 
& Carroll (1995) menunjukkan bahwa masih ada organisasi yang belum memahami 
pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi 
tantangan global. Oleh karena itu, perlu ada upaya lebih lanjut untuk meningkatkan 
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pemahaman dan penerapan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di 
kalangan organisasi. Penting juga untuk mempertimbangkan strategi dan praktik 
terbaik dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Salah satu strategi 
yang efektif adalah pengembangan keterampilan yang relevan dengan lingkungan 
bisnis, seperti pengembangan keterampilan teknologi dan komunikasi. Pelatihan dan 
pengembangan karyawan juga harus dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi 
dengan tujuan bisnis jangka panjang organisasi. Pelatihan dan pengembangan juga 
harus dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan dan preferensi individu 
karyawan, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dan 
berkembang. 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia sangat penting dalam mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan karyawan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi organisasi. Sebuah 
studi yang dilakukan oleh Hannay et al. (2011) menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia memiliki hubungan positif yang signifikan 
dengan kinerja organisasi, dan meningkatkan kepuasan karyawan serta kepercayaan 
diri mereka dalam bekerja. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia juga 
dapat meningkatkan loyalitas dan retensi karyawan, sehingga membantu organisasi 
mengurangi biaya perekrutan dan pelatihan ulang. Menurut studi yang dilakukan 
oleh Hiltrop (1995), pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dapat 
meningkatkan kepuasan karyawan dan membantu organisasi mempertahankan 
karyawan terbaik mereka. Hal ini sangat penting dalam menghadapi persaingan 
global, di mana organisasi harus menghadapi tantangan dalam merekrut dan 
mempertahankan karyawan yang berkualitas. 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia tidak hanya sekadar 
mengikuti tren atau untuk meningkatkan kinerja organisasi. Pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia juga merupakan tanggung jawab sosial dan etis 
bagi organisasi untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan dan masyarakat secara 
keseluruhan. Sebuah studi yang dilakukan oleh Chen dan Huang (2009) 
menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi pendekatan tanggung jawab sosial 
memiliki karyawan yang lebih termotivasi dan produktif, serta memberikan 
kontribusi positif pada masyarakat dan lingkungan. Dalam rangka menghadapi 
tantangan global, organisasi perlu mempertimbangkan berbagai faktor seperti 
kecepatan perkembangan teknologi, perubahan kebijakan pemerintah, dan 
persaingan yang semakin ketat. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
yang efektif dapat membantu organisasi mengatasi tantangan ini dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengoptimalkan produktivitas, dan 
memperkuat posisi organisasi di pasar global. Oleh karena itu, penting bagi 
organisasi untuk memperhatikan dan mengembangkan sumber daya manusia 
mereka agar dapat bertahan dan berkembang di era globalisasi yang semakin 
kompetitif ini. 

State of the art dari penelitian ini adalah memperkuat pemahaman mengenai 
pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi 
tantangan global. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia memiliki manfaat yang signifikan bagi kinerja 
organisasi, serta penting dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat. 
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Namun, masih banyak organisasi yang belum memahami sepenuhnya manfaat 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan 
global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperjelas manfaat pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia dan untuk mendorong penerapannya di 
kalangan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas pentingnya 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan 
global, serta strategi dan praktik terbaik dalam pelatihan dan pengembangan sumber 
daya manusia yang dapat membantu organisasi mencapai tujuan mereka. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran organisasi 
tentang manfaat pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, dan untuk 
mempromosikan praktik terbaik dalam hal ini. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
membantu organisasi mempersiapkan sumber daya manusia mereka untuk 
menghadapi persaingan global yang semakin ketat dan meningkatkan kinerja 
organisasi secara keseluruhan. 
 
B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan 
investasi jangka panjang yang penting bagi organisasi dalam mencapai tujuan 
mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 
SDM dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi karyawan, serta 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dalam organisasi. Dalam 
kondisi lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif, karyawan yang 
terlatih dan terampil akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan 
meningkatkan daya saing organisasi. Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat 
meningkatkan kualitas karyawan dan memperkuat posisi organisasi di pasar global. 
Karyawan yang terampil dan berkualitas memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang kompleks dengan lebih baik dan memberikan kontribusi yang lebih 
signifikan pada organisasi. Hal ini dapat membantu organisasi mempertahankan 
keunggulan kompetitifnya di pasar global yang semakin ketat. Studi sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi 
menghemat biaya dalam jangka panjang. Dalam jangka panjang, organisasi yang 
menerapkan pelatihan dan pengembangan yang efektif cenderung memiliki 
karyawan yang lebih terampil dan dapat mengisi posisi yang dibutuhkan dalam 
organisasi. Hal ini dapat mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan yang tinggi 
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dalam organisasi. 

Pelatihan dan pengembangan SDM adalah investasi jangka panjang yang 
penting bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi, memperkuat posisi 
organisasi di pasar global, dan mengurangi biaya perekrutan dan pelatihan ulang. 
Oleh karena itu, organisasi harus mempertimbangkan investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan SDM sebagai prioritas dalam rencana bisnis jangka panjang mereka. 
Tantangan global yang semakin ketat, seperti perkembangan teknologi dan 
persaingan yang lebih kompetitif, memaksa organisasi untuk terus beradaptasi dan 
berinovasi. Oleh karena itu, organisasi memerlukan karyawan yang terampil dan 
berkualitas untuk dapat beradaptasi dengan cepat dan efektif dengan perubahan 
lingkungan bisnis. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi 
mengatasi tantangan ini dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
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karyawan untuk beradaptasi dengan perubahan di pasar global. Pelatihan dan 
pengembangan SDM dapat membantu karyawan meningkatkan keterampilan 
teknologi dan komunikasi, meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan, 
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini akan membantu 
karyawan dalam menghadapi perubahan di pasar global dan meningkatkan daya 
saing organisasi. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi 
mengembangkan sumber daya manusia yang lebih terlatih dan terampil, sehingga 
organisasi dapat mempertahankan keunggulan kompetitifnya di pasar global. Dalam 
pasar global yang semakin ketat, organisasi yang memiliki karyawan yang terlatih 
dan terampil cenderung lebih unggul dalam menghadapi persaingan dengan 
organisasi lain. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi 
mengatasi tantangan global yang semakin ketat dengan meningkatkan keterampilan 
dan pengetahuan karyawan. Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat 
membantu organisasi mempertahankan keunggulan kompetitifnya di pasar global 
dan meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, organisasi harus mempertimbangkan 
investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM sebagai strategi untuk mengatasi 
tantangan di pasar global yang semakin kompetitif. Pelatihan dan pengembangan 
SDM dapat membantu organisasi mengurangi biaya dalam jangka panjang. Hal ini 
terjadi karena organisasi yang menerapkan pelatihan dan pengembangan yang efektif 
cenderung memiliki karyawan yang lebih terampil dan mampu mengisi posisi yang 
dibutuhkan dalam organisasi. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengurangi biaya 
pelatihan dan perekrutan yang tinggi serta mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya manusia dalam organisasi. 

Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan melalui pelatihan 
dan pengembangan SDM, organisasi dapat menghemat biaya pelatihan dan 
perekrutan yang mahal dalam jangka panjang. Karyawan yang terlatih dan terampil 
dapat mengisi posisi yang dibutuhkan dalam organisasi dengan lebih efektif dan 
meminimalkan biaya untuk merekrut dan melatih karyawan baru. Pelatihan dan 
pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi mengurangi biaya kerugian 
yang terjadi akibat karyawan yang tidak terlatih atau tidak terampil. Karyawan yang 
kurang terlatih atau tidak terampil cenderung membuat kesalahan dan merugikan 
organisasi. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memengaruhi kinerja dan efisiensi 
organisasi serta meningkatkan biaya. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat 
membantu organisasi mengurangi biaya dalam jangka panjang dengan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan mengurangi biaya pelatihan 
dan perekrutan. Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan 
melalui pelatihan dan pengembangan SDM, organisasi dapat memperkuat kualitas 
sumber daya manusia mereka dan meminimalkan biaya kerugian yang terjadi akibat 
karyawan yang tidak terlatih atau tidak terampil. Oleh karena itu, organisasi harus 
mempertimbangkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM sebagai 
strategi untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi. 

Strategi dan praktik terbaik dalam pelatihan dan pengembangan SDM 
mencakup pengembangan keterampilan yang relevan dengan lingkungan bisnis, 
seperti pengembangan keterampilan teknologi dan komunikasi, serta pelatihan dan 
pengembangan yang dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan tujuan 
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bisnis jangka panjang organisasi. Pelatihan dan pengembangan SDM harus 
disesuaikan dengan kebutuhan dan strategi bisnis organisasi. Organisasi harus 
mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan bisnis mereka dan mengembangkan program pelatihan dan pengembangan 
SDM yang sesuai. Selain itu, organisasi juga harus memperhatikan tren dan 
perubahan di lingkungan bisnis, serta mengembangkan keterampilan yang relevan 
dengan perkembangan teknologi dan komunikasi. Selain itu, pelatihan dan 
pengembangan SDM harus dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan 
tujuan bisnis jangka panjang organisasi. Hal ini dapat membantu organisasi 
mempertahankan keunggulan kompetitifnya di pasar global dengan terus 
mengembangkan sumber daya manusia mereka. Pelatihan dan pengembangan SDM 
harus dipandang sebagai investasi jangka panjang yang akan memberikan hasil 
dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Organisasi juga harus memperhatikan preferensi dan kebutuhan individu 
karyawan dalam pelatihan dan pengembangan SDM. Pelatihan dan pengembangan 
yang disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan individu karyawan dapat 
memotivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang. Strategi dan praktik terbaik 
dalam pelatihan dan pengembangan SDM mencakup pengembangan keterampilan 
yang relevan dengan lingkungan bisnis, serta pelatihan dan pengembangan yang 
dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan tujuan bisnis jangka panjang 
organisasi. Organisasi harus mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan individu 
karyawan dalam pengembangan program pelatihan dan pengembangan SDM. 
Pelatihan dan pengembangan SDM harus dipandang sebagai investasi jangka 
panjang yang akan memberikan hasil dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi 
meningkatkan retensi karyawan yang berkualitas dan mengurangi tingkat turnover 
karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan didukung dalam pengembangan 
keterampilan dan karir mereka cenderung lebih loyal terhadap organisasi dan 
berkontribusi pada keberhasilan organisasi. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat 
membantu organisasi menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk tumbuh dan berkembang secara 
profesional. Karyawan yang merasa dihargai dan didukung dalam pengembangan 
karir mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dan berkontribusi pada 
peningkatan produktivitas dan efisiensi organisasi. Pelatihan dan pengembangan 
SDM juga dapat membantu organisasi mengurangi biaya perekrutan dan pelatihan 
ulang karyawan. Karyawan yang berkualitas dan terlatih cenderung lebih stabil 
dalam pekerjaan mereka dan tidak perlu sering direkrut ulang atau dilatih ulang. 

Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi meningkatkan 
retensi karyawan yang berkualitas dan mengurangi tingkat turnover karyawan. 
Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih positif dan memberikan kesempatan kepada karyawan 
untuk tumbuh dan berkembang secara profesional. Hal ini juga dapat membantu 
organisasi mengurangi biaya perekrutan dan pelatihan ulang karyawan. Oleh karena 
itu, organisasi harus mempertimbangkan investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan SDM sebagai strategi untuk meningkatkan retensi karyawan yang 
berkualitas dan mengurangi tingkat turnover. Pelatihan dan pengembangan SDM 
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juga dapat membantu organisasi meningkatkan reputasi dan citra merek mereka. 
Organisasi yang menawarkan program pelatihan dan pengembangan SDM yang 
efektif dan terintegrasi dengan tujuan bisnis mereka cenderung lebih disukai oleh 
calon karyawan dan pelanggan. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi 
memperoleh sertifikasi atau pengakuan yang diakui secara internasional untuk 
program pelatihan dan pengembangan mereka. Hal ini dapat membantu organisasi 
dalam memperkuat reputasi mereka di pasar global dan meningkatkan citra merek 
mereka. Selain itu, organisasi yang menerapkan program pelatihan dan 
pengembangan SDM yang efektif juga cenderung memiliki karyawan yang lebih 
terlatih dan terampil, sehingga meningkatkan kualitas produk dan layanan yang 
mereka tawarkan. Hal ini dapat membantu organisasi dalam memperkuat citra merek 
mereka dan memenangkan kepercayaan pelanggan. Pelatihan dan pengembangan 
SDM dapat membantu organisasi meningkatkan reputasi dan citra merek mereka 
dengan menawarkan program pelatihan dan pengembangan yang efektif dan 
terintegrasi dengan tujuan bisnis mereka. Pelatihan dan pengembangan SDM juga 
dapat membantu organisasi memperoleh sertifikasi atau pengakuan yang diakui 
secara internasional untuk program pelatihan dan pengembangan mereka. Hal ini 
dapat membantu organisasi dalam memperkuat reputasi mereka di pasar global dan 
meningkatkan citra merek mereka. 

Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam 
membangun budaya inovasi dan meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan 
cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Karyawan yang terlatih dan terampil 
dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru cenderung lebih terbuka 
terhadap ide-ide baru dan inovasi dalam organisasi. Pelatihan dan pengembangan 
SDM dapat membantu organisasi dalam memperkenalkan dan mengembangkan 
inovasi baru dalam produk dan layanan mereka. Karyawan yang terlatih dan terampil 
cenderung lebih kreatif dalam menciptakan ide-ide baru dan mengembangkan solusi 
untuk masalah yang kompleks. Hal ini dapat membantu organisasi dalam 
mempertahankan keunggulan kompetitif mereka di pasar global dengan 
menciptakan produk dan layanan yang lebih inovatif. Pelatihan dan pengembangan 
SDM juga dapat membantu organisasi meningkatkan kemampuan beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Karyawan yang terlatih dan 
terampil cenderung lebih siap untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis dan 
mempercepat proses adaptasi organisasi terhadap perubahan tersebut. 

Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam 
membangun budaya inovasi dan meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan 
cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Pelatihan dan pengembangan SDM 
dapat membantu organisasi dalam memperkenalkan dan mengembangkan inovasi 
baru dalam produk dan layanan mereka. Hal ini dapat membantu organisasi dalam 
mempertahankan keunggulan kompetitif mereka di pasar global dengan 
menciptakan produk dan layanan yang lebih inovatif. Pelatihan dan pengembangan 
SDM juga dapat membantu organisasi meningkatkan keamanan dan kesehatan kerja 
karyawan. Karyawan yang terlatih dan terampil cenderung lebih sadar akan risiko 
keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, dan mampu mengidentifikasi dan 
mengurangi risiko tersebut. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu 
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organisasi dalam mengembangkan program keamanan dan kesehatan kerja yang 
efektif dan terintegrasi dengan tujuan bisnis mereka. Hal ini dapat membantu 
organisasi dalam meminimalkan risiko kecelakaan dan cedera di tempat kerja, serta 
meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi dalam 
memenuhi standar keamanan dan kesehatan kerja yang ditetapkan oleh undang-
undang atau regulasi pemerintah. Hal ini dapat membantu organisasi dalam 
meminimalkan risiko hukum dan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 
sehat bagi karyawan. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi 
meningkatkan keamanan dan kesehatan kerja karyawan. Pelatihan dan 
pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam mengembangkan program 
keamanan dan kesehatan kerja yang efektif dan terintegrasi dengan tujuan bisnis 
mereka. Hal ini dapat membantu organisasi dalam meminimalkan risiko kecelakaan 
dan cedera di tempat kerja, serta meningkatkan kesejahteraan karyawan. Pelatihan 
dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi dalam memenuhi standar 
keamanan dan kesehatan kerja yang ditetapkan oleh undang-undang atau regulasi 
pemerintah. 

Analisis dari hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pengembangan SDM dapat memberikan banyak manfaat bagi organisasi dalam 
menghadapi tantangan global. Beberapa manfaat tersebut antara lain peningkatan 
produktivitas karyawan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengurangi 
biaya pelatihan dan perekrutan, meningkatkan retensi karyawan yang berkualitas, 
dan mengurangi tingkat turnover karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh McEvoy 
dan Cascio (1987) menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM adalah 
investasi yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperkuat 
posisi organisasi di pasar global. Baldwin dan Ford (1988) juga menemukan bahwa 
pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi mengoptimalkan 
produktivitas dan meningkatkan daya saing. Studi yang dilakukan oleh McLeod dan 
Clarke (2009) menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan pelatihan dan 
pengembangan yang efektif memiliki karyawan yang lebih terampil dan berkualitas, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Lebih 
lanjut, Martell dan Carroll (1995) menemukan bahwa organisasi yang meremehkan 
investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM cenderung mengalami kesulitan 
dalam mencapai tujuan bisnis mereka. 

Selain manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi 
membangun budaya inovasi dan meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan 
cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Hal ini dapat membantu organisasi 
dalam mempertahankan keunggulan kompetitif mereka di pasar global dengan 
menciptakan produk dan layanan yang lebih inovatif. Pelatihan dan pengembangan 
SDM memiliki manfaat yang signifikan, masih ada beberapa organisasi yang 
meremehkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM karena 
menganggapnya sebagai biaya yang tidak efektif. Oleh karena itu, penting bagi 
organisasi untuk memperhatikan manfaat pelatihan dan pengembangan SDM dan 
untuk meningkatkan pemahaman dan penerapannya di kalangan organisasi. 
Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam menghadapi 
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tantangan global dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
meningkatkan retensi karyawan yang berkualitas, mengurangi tingkat turnover 
karyawan, meningkatkan produktivitas, meningkatkan daya saing, membangun 
budaya inovasi, meningkatkan kemampuan beradaptasi, serta meningkatkan 
reputasi dan citra merek organisasi. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam memperoleh keuntungan 
jangka panjang dalam hal pengembangan karyawan. Salah satu manfaat ini adalah 
meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi. Studi yang dilakukan oleh 
Bishop (1990) menemukan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM yang efektif 
dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi dan mengurangi 
tingkat turnover karyawan. Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu 
organisasi dalam memperbaiki keahlian karyawan yang tidak sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan mereka. Studi yang dilakukan oleh Arthur (1994) menunjukkan bahwa 
organisasi dapat memperbaiki keahlian karyawan dengan memberikan pelatihan 
yang tepat. Hal ini dapat membantu organisasi dalam meningkatkan produktivitas 
karyawan dan mengurangi risiko kesalahan dalam pekerjaan. Pelatihan dan 
pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi dalam mengurangi biaya 
pelatihan dan perekrutan. Studi yang dilakukan oleh Hillage dan Aston (2001) 
menunjukkan bahwa organisasi dapat mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan 
dengan meningkatkan keterampilan karyawan yang sudah ada di dalam organisasi. 
Dengan mengurangi biaya pelatihan dan perekrutan, organisasi dapat 
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk investasi lain yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan keberhasilan bisnis mereka. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Studi yang dilakukan oleh 
Guest dan Conway (2002) menunjukkan bahwa organisasi yang menawarkan 
pelatihan dan pengembangan SDM yang efektif dan terintegrasi dengan tujuan bisnis 
mereka cenderung memiliki lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif. Hal 
ini dapat membantu organisasi dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan dan 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Pelatihan dan pengembangan 
SDM juga dapat membantu organisasi dalam memperkuat keunggulan kompetitif 
mereka di pasar global. Dalam era globalisasi saat ini, persaingan di pasar semakin 
ketat, dan organisasi harus dapat menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik 
dan lebih efisien agar dapat bertahan dan tumbuh. Oleh karena itu, organisasi harus 
memastikan bahwa karyawan mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
tepat untuk memenuhi tuntutan pasar yang semakin ketat. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi dalam 
memperbaiki kinerja karyawan dan meningkatkan kepuasan karyawan. Studi yang 
dilakukan oleh Aragon-Sanchez dan Sanchez-Marin (2005) menunjukkan bahwa 
organisasi yang memberikan pelatihan dan pengembangan SDM yang tepat 
cenderung memiliki karyawan yang lebih puas dengan pekerjaan mereka. Karyawan 
yang puas dengan pekerjaan mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan 
cenderung lebih produktif dalam pekerjaan mereka. Pelatihan dan pengembangan 
SDM juga dapat membantu organisasi dalam meningkatkan reputasi dan citra merek 
mereka. Organisasi yang menawarkan pelatihan dan pengembangan SDM yang 
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efektif cenderung dilihat sebagai organisasi yang peduli dan bertanggung jawab 
terhadap karyawan mereka. Hal ini dapat membantu organisasi dalam meningkatkan 
citra merek mereka dan menarik calon karyawan yang berkualitas di masa depan. 
Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat menghadapi beberapa tantangan. 
Salah satu tantangan utama adalah biaya yang terkait dengan pelatihan dan 
pengembangan SDM. Organisasi harus dapat memastikan bahwa investasi mereka 
dalam pelatihan dan pengembangan SDM memberikan manfaat yang signifikan dan 
dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan bisnis mereka. 

Pelatihan dan pengembangan SDM juga dapat memerlukan waktu dan sumber 
daya organisasi yang signifikan. Organisasi harus dapat mengalokasikan sumber 
daya yang cukup untuk pelatihan dan pengembangan SDM agar program-program 
tersebut dapat berjalan dengan efektif dan dapat memberikan manfaat yang 
signifikan bagi organisasi dan karyawan. Penelitian terdahulu telah menunjukkan 
bahwa pelatihan dan pengembangan SDM memiliki manfaat yang signifikan bagi 
organisasi dalam menghadapi tantangan global. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam 
memperkuat keunggulan kompetitif mereka di pasar global. Hayton dan McEvoy 
(2006) menunjukkan bahwa organisasi yang menawarkan pelatihan dan 
pengembangan SDM yang tepat dapat memperkuat posisi mereka di pasar global. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM dapat 
membantu organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan 
karyawan. Noe et al. (2014) menemukan bahwa organisasi yang menawarkan 
pelatihan dan pengembangan SDM yang efektif cenderung memiliki karyawan yang 
lebih terlibat dan memiliki kinerja yang lebih baik. Baldwin et al. (1997) menunjukkan 
bahwa organisasi yang menawarkan pelatihan dan pengembangan SDM yang baik 
dapat meningkatkan kepuasan karyawan dan dapat membantu organisasi dalam 
menarik dan mempertahankan karyawan berkualitas. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM dapat 
membantu organisasi dalam meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap 
perubahan di pasar global. Schuler et al. (2011) menemukan bahwa pelatihan dan 
pengembangan SDM yang efektif dapat membantu organisasi dalam meningkatkan 
kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan di pasar global. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu 
organisasi dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas karyawan, yang dapat 
membantu organisasi dalam menciptakan nilai tambah di pasar global. Nonaka dan 
Takeuchi (1995) menunjukkan bahwa organisasi yang menawarkan pelatihan dan 
pengembangan SDM yang tepat dapat meningkatkan inovasi dan kreativitas 
karyawan, yang pada akhirnya dapat membantu organisasi dalam menciptakan nilai 
tambah di pasar global. 

Berdasarkan analisis referensi terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) sangat penting dalam menghadapi 
tantangan global yang dihadapi oleh organisasi saat ini. Pelatihan dan pengembangan 
SDM dapat membantu organisasi dalam memperkuat keunggulan kompetitif mereka 
di pasar global, meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan, meningkatkan 
kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan, serta meningkatkan inovasi 
dan kreativitas karyawan. Dalam era globalisasi ini, organisasi harus beradaptasi 
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dengan perubahan yang terjadi di pasar, termasuk perubahan teknologi, kebijakan 
pemerintah, dan persaingan yang semakin ketat. Pelatihan dan pengembangan SDM 
menjadi salah satu cara efektif bagi organisasi untuk mengatasi tantangan tersebut. 
Masih ada beberapa organisasi yang meremehkan investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan SDM karena menganggapnya sebagai biaya yang tidak efektif. Oleh 
karena itu, penting bagi organisasi untuk memperjelas manfaat pelatihan dan 
pengembangan SDM dan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapannya di 
kalangan organisasi. 

Dalam konteks Indonesia, pelatihan dan pengembangan SDM juga merupakan 
bagian dari implementasi Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu 
meningkatkan kualitas tenaga kerja di Indonesia dan memperkuat posisi organisasi 
dalam pasar global. Pelatihan dan pengembangan SDM merupakan investasi penting 
bagi organisasi dalam menghadapi tantangan global. Organisasi harus 
memperhatikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan SDM secara terus-menerus 
agar dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan, memperkuat keunggulan 
kompetitif, meningkatkan kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan, serta 
meningkatkan inovasi dan kreativitas karyawan. 
 
C. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
memiliki manfaat yang signifikan bagi organisasi dalam menghadapi tantangan 
global. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu organisasi dalam 
memperkuat keunggulan kompetitif mereka di pasar global, meningkatkan kinerja 
dan kepuasan karyawan, meningkatkan kemampuan adaptasi organisasi terhadap 
perubahan, serta meningkatkan inovasi dan kreativitas karyawan. Penelitian 
terdahulu juga menunjukkan bahwa organisasi yang menawarkan pelatihan dan 
pengembangan SDM yang efektif cenderung memiliki karyawan yang lebih terlibat, 
memiliki kinerja yang lebih baik, dan lebih puas dengan pekerjaan mereka. Pelatihan 
dan pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi dalam menarik dan 
mempertahankan karyawan berkualitas. Pelatihan dan pengembangan SDM juga 
merupakan bagian dari implementasi Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Pelatihan dan pengembangan SDM dapat membantu 
meningkatkan kualitas tenaga kerja di Indonesia dan memperkuat posisi organisasi 
dalam pasar global. Organisasi di Indonesia harus memperhatikan kebutuhan 
pelatihan dan pengembangan SDM secara terus-menerus agar dapat meningkatkan 
kinerja dan kepuasan karyawan, memperkuat keunggulan kompetitif, meningkatkan 
kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan, serta meningkatkan inovasi 
dan kreativitas karyawan. Secara keseluruhan, investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan SDM merupakan investasi penting bagi organisasi dalam 
menghadapi tantangan global. Pelatihan dan pengembangan SDM tidak hanya 
memberikan manfaat bagi organisasi, tetapi juga bagi karyawan dan masyarakat 
secara luas, karena dapat membantu meningkatkan kualitas tenaga kerja dan 
memperkuat perekonomian negara. 
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